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Abstract

This study analyzes the structure, symbols, and cultural functions of the oral narrative
Sagata within the Lampung Saibatin community using a semiotic and performative-observation
approach. Data were collected through in-depth interviews with dalang performers,
supporting narrators, and community members who regularly attend Sagata performances.
The findings indicate that Sagata possesses a consistent narrative structure consisting of an
opening, core storyline, reinforcement of customary values, and a closing segment. Each part
conveys moral teachings and cultural identity through rhythm, intonation, and symbolic
expressions. The study reveals that natural symbols, ancestral references, and customary ethics
function as semiotic codes that reinforce collective memory and the cultural ethos of the
Saibatin community. Moreover, Sagata serves as a medium for cultural education, ritual
legitimacy, and social cohesion. These findings demonstrate that Sagata is not merely a form
of oral art but a cultural system that preserves communal identity amid ongoing social change.
Keywords: Sagata, semiotics, cultural identity, Saibatin

Abstrak

Penelitian ini menganalisis struktur, simbol, dan fungsi narasi lisan Sagata pada
komunitas Lampung Saibatin dengan pendekatan semiotika dan observasi performatif. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan delang, penutur komunitas, serta masyarakat
yang rutin menghadiri pertunjukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sagata memiliki
struktur naratif yang konsisten, terdiri atas pembuka, inti cerita, penegasan nilai adat, dan
penutup. Setiap bagian memuat pesan moral dan konstruksi identitas budaya yang direproduksi
melalui intonasi, ritme, dan penggunaan simbol. Temuan memperlihatkan bahwa simbol alam,
leluhur, dan nilai adat berfungsi sebagai kode semiotik yang memperkuat memori kolektif dan
etos budaya Saibatin. Selain itu, Sagata berperan sebagai media pendidikan budaya, legitimasi
adat, dan pengikat sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa Sagata bukan sekadar seni tutur,
tetapi sistem makna yang menjaga kontinuitas identitas komunitas di tengah perubahan sosial.
Kata Kunci: Sagata, semiotika, identitas budaya, Saibatin

I. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan modernisasi yang cepat, banyak tradisi budaya lokal mengalami
tekanan dan marginalisasi. Salah satu fenomena yang terlihat adalah kian menurunnya praktik
tradisi lisan bentuk komunikasi dan pewarisan budaya secara turun-temurun di berbagai
komunitas di Indonesia (Hasanah & Andari, 2020; Wulandari & Rahmah, 2024). Di tengah
dinamika tersebut, tradisi lisan seperti Sagata pada komunitas Lampung Saibatin memiliki
potensi besar sebagai media pelestarian identitas budaya lokal. Penelitian terhadap Sagata
memberikan gambaran nyata bagaimana narasi lisan berperan tidak hanya sebagai hiburan atau
cerita semata, melainkan sebagai wadah nilai sosial, kultural, dan simbol identitas (Karsiwan,
2025; Idawati & Verlinda, 2020).

Dalam penelitian ini, variabel utama yang dikaji adalah narasi lisan (independen) dan
identitas budaya (dependen). Narasi lisan dimaknai sebagai praktik verbal tradisional —
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meliputi puisi, pantun, pantun sindiran, pantun nasehat — yang diwariskan secara generasional
dalam komunitas Lampung Saibatin dalam bentuk Sagata (Karsiwan, 2025). Sedangkan
identitas budaya dipahami sebagai konstruksi sosial yang mencakup nilai, norma, simbol, dan
makna kolektif yang membedakan komunitas Lampung Saibatin dari komunitas lain (Firdaus,
2025; Precillia, 2024). Kajian terhadap hubungan antara narasi lisan dan identitas budaya
penting untuk memahami peran tradisi lisan dalam menjaga kontinuitas dan keberlanjutan
warisan budaya di tengah perubahan sosial.

Kajian teori yang relevan untuk mendasari analisis ini termasuk teori semiotika dan teori
folklore/narasi. Pendekatan semiotik, seperti yang diterapkan dalam penelitian terhadap cerita
rakyat Wandiu-Ndiu, menunjukkan bagaimana kode — seperti kode hermeneutik, kode
simbolik, dan kode budaya — berfungsi mengungkap makna tersirat dan fungsi sosial dalam
narasi lisan (Safiuddin, 2019). Demikian pula, penelitian terhadap tradisi lisan di komunitas
lokal menunjukkan bahwa sastra lisan tidak hanya sebagai bentuk estetika, melainkan juga
sarana pendidikan moral dan nilai budaya (Wulandari & Rahmah, 2024; Idawati & Verlinda,
2020). Selain itu, kajian folklore dan oral tradition menekankan bahwa cerita rakyat, mitos,
pantun, atau pantun lisan berfungsi sebagai media transmisi nilai, memori kolektif, dan
identitas komunitas (Aisyah & Rahmat, 2025; Precillia, 2024). Oleh karena itu, penggunaan
teori semiotika dan teori folklore memungkinkan analisis mendalam terhadap bagaimana
Sagata — sebagai bentuk tradisi lisan — merepresentasikan identitas budaya Lampung
Saibatin.

Urgensi penelitian ini tinggi mengingat tekanan globalisasi dan modernisasi berpotensi
mengikis warisan budaya lokal melalui homogenisasi budaya, hilangnya minat generasi muda
terhadap tradisi lisan, serta dominasi media digital sebagai sarana komunikasi utama
(Wulandari & Rahmah, 2024; Subardi et al., 2025). Dengan demikian, dokumentasi dan
analisis akademik terhadap Sagata menjadi langkah penting dalam upaya pelestarian budaya
serta pendidikan kebudayaan bagi generasi mendatang. Melalui penelitian ini, diharapkan
tradisi lisan tidak hanya dianggap sebagai bagian masa lalu, tetapi dipahami sebagai elemen
hidup yang relevan dalam konteks sosial kontemporer.

Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang mengkaji tradisi lisan dan sastra lisan di
Indonesia, terdapat kesenjangan (gap) penelitian dalam konteks komunitas Lampung Saibatin:
banyak studi fokus pada folklor tradisional secara umum atau sastra tertulis, sedangkan kajian
yang secara khusus menerapkan analisis semiotik terhadap Sagata sebagai tradisi lisan dan
relasinya dengan identitas budaya Lampung Saibatin masih sangat terbatas (Karsiwan, 2025;
Suhardi et al., 2025). Selain itu, sedikit penelitian yang menggabungkan pendekatan semiotik
dengan kajian identitas budaya dalam konteks komunitas Lampung.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan novelty melalui pendekatan semiotik
kontemporer terhadap Sagata, serta upaya sistematis untuk memetakan bagaimana elemen
simbolik dalam narasi lisan tersebut merepresentasikan dan membentuk identitas budaya
Lampung Saibatin. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap dimensi makna,
nilai, dan fungsi sosial Sagata, serta bagaimana tradisi tersebut tetap relevan di tengah
perubahan zaman. Kajian ini diharapkan memperkaya literatur antropologi budaya dan studi
sastra lisan di Indonesia, khususnya tentang komunitas Lampung Saibatin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan
rasional mengenai dinamika dan fungsi narasi lisan Sagata, yaitu bagaimana struktur dan
bentuk Sagata di komunitas Lampung Saibatin, simbol dan makna kultural apa saja yang
dikandungnya, serta sejauh mana Sagata berperan dalam mempertahankan identitas budaya
komunitas di tengah modernisasi dan perubahan sosial. Dengan demikian, rumusan masalah
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ini dirumuskan secara utuh dalam konteks rasional, ilmiah, dan terarah, sehingga menjadi dasar
bagi analisis dan pengembangan pengetahuan terkait narasi lisan dan identitas budaya.

Tujuan penelitian ini dirumuskan secara rasional untuk menindaklanjuti rumusan
masalah dan mencerminkan fokus analisis yang jelas. Tujuan pertama adalah mendeskripsikan
struktur dan bentuk narasi lisan Sagata dalam komunitas Lampung Saibatin, sehingga dapat
dipahami karakteristik, pola, dan bentuk penyampaian tradisi lisan ini (Karsiwan, 2025;
Hasanah & Andari, 2020). Tujuan kedua adalah mengidentifikasi simbol, kode, dan makna
kultural yang terkandung dalam Sagata, sehingga dapat diketahui bagaimana nilai budaya dan
identitas komunitas direpresentasikan melalui narasi lisan (Precillia, 2024; Idawati & Verlinda,
2020). Tujuan ketiga adalah menganalisis peran Sagata sebagai media pelestarian identitas
budaya di tengah dinamika sosial dan modernisasi, sehingga dapat memberikan pemahaman
tentang relevansi dan keberlanjutan tradisi lisan dalam konteks kontemporer (Wulandari &
Rahmah, 2024; Suhardi et al., 2025). Tujuan ini dirumuskan secara logis dan sistematis agar
penelitian memiliki arah yang jelas dan hasilnya dapat diinterpretasikan secara ilmiah. Selain
itu, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis berupa penguatan pelestarian budaya
lokal, pendidikan nilai-nilai budaya bagi generasi muda, dan kontribusi terhadap
pengembangan studi semiotika dan sastra lisan di Indonesia.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada analisis
semiotik Peirce sebagai landasan dalam memperoleh, mengidentifikasi, dan menganalisis data
Sagata. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menafsirkan tanda-tanda dalam Sagata—Dbaik
berupa ikon, indeks, maupun simbol—sebagai representasi nilai adat, struktur naratif, dan
identitas budaya komunitas Lampung Saibatin. Dalam konteks ini, ikon muncul dalam bentuk
metafora alam atau representasi visual adat; indeks tampak melalui intonasi, repetisi frasa, dan
pola performatif; sedangkan simbol hadir sebagai nilai-nilai budaya yang disepakati secara
sosial seperti pi’il pesenggiri, nemui nyimah, dan penghormatan kepada leluhur.

Penelitian dilaksanakan di Kampung Blambangan, Kampung Labuhan Ratu, dan
Kampung Way Lima di Kabupaten Lampung Selatan. Subjek penelitian mencakup delang
Sagata (n=8), penutur tambahan yang berperan dalam komunitas (n=12), dan anggota
masyarakat yang rutin menghadiri pertunjukan Sagata (n=20). Para informan memberikan
penjelasan mengenai struktur pembukaan, inti cerita, penegasan nilai adat, dan penutup, serta
simbol-simbol naratif seperti metafora alam, tokoh leluhur, dan tindakan keberanian sebagai
bentuk pewarisan nilai budaya.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan pada 10 pertunjukan Sagata untuk mencatat pola penyajian,
konteks sosial, dan simbol yang muncul secara konsisten; metode ini mendukung pemahaman
praktik budaya secara kontekstual (Chen & Roberts, 2023). Wawancara mendalam
menggunakan panduan semi-struktural untuk menggali makna simbolik, nilai adat, serta fungsi
Sagata bagi identitas komunitas. Dokumentasi dilakukan melalui rekaman audio, transkripsi
narasi, dan foto pertunjukan untuk memperkuat validitas data.

Analisis data mengikuti kerangka semiotik Peirce, yaitu: (1) ikon—tanda yang
menyerupai objek, misalnya penyebutan gunung dan laut sebagai metafora hubungan manusia—
alam; (2) indeks—tanda yang memiliki hubungan kausal, seperti intonasi tertentu yang
menandai penghormatan terhadap leluhur; dan (3) simbol—tanda berbasis kesepakatan sosial
seperti nilai pi’il pesenggiri dan nemui nyimah sebagai identitas Lampung Saibatin (Li &
Zhang, 2024). Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, kategorisasi tanda,
dan interpretasi makna untuk menafsirkan fungsi sosial, historis, dan budaya Sagata, sejalan
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dengan prinsip interpretatif dalam penelitian kualitatif (Kim, 2023). Pendekatan ini
memberikan pemahaman komprehensif tentang Sagata sebagai sistem naratif yang berfungsi
mempertahankan identitas budaya dan meneguhkan nilai moral dalam komunitas Lampung
Saibatin.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Struktur dan Bentuk Sagata di Komunitas Lampung Saibatin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur Sagata pada komunitas Lampung Saibatin
saat ini masih mempertahankan pola naratif tradisional, namun mengalami beberapa adaptasi
sesuai konteks sosial-budaya kontemporer. Pertunjukan Sagata yang diamati di tiga kampung
Way Lima, Labuhan Ratu dan Blambangan memperlihatkan bahwa struktur umumnya terdiri
dari (a) pembukaan ritual, (b) pengenalan tokoh dan situasi, (c) rangkaian konflik, (d) puncak
cerita, dan (e) penutup berbasis petuah adat. Pola lima tahap ini konsisten ditemukan dalam 10
pertunjukan yang direkam selama penelitian.

Bagian pembukaan Sagata dilakukan dengan formula verbal tetap, diiringi pengucapan
salam adat seperti “Assalamualaikum, sai bati, sai marga, sai tubi-tubi”. Formula pembukaan
ini berfungsi sebagai penanda transisi ke dunia cerita yang sakral. Menurut para delang, bagian
ini tidak boleh diubah karena mengandung permohonan restu leluhur. Hal ini sejalan dengan
teori performativitas budaya yang menekankan pentingnya formula ritual sebagai pembentuk
makna kolektif (Menurut Turner, 2023; Bell, 2024; Ibrahim, 2023).

Pada bagian pengembangan cerita, Sagata memanfaatkan pola naratif repetitif dengan
penggunaan metafora alam, personifikasi leluhur, serta dialog antartokoh yang dituturkan
dengan intonasi naik-turun. Observasi menunjukkan bahwa metafora alam seperti “gunung
penjaga”, “laut penuntun”, dan “angin pembawa kabar” berfungsi sebagai jangkar struktural
yang mengikat alur. Pola repetitif tersebut memperkuat fungsi estetika sekaligus memudahkan
pendengar mengikuti perkembangan cerita. Temuan ini memperkuat teori estetika oral yang
menjelaskan bahwa repetisi menjadi strategi mempertahankan kesinambungan narasi (Menurut
Foley, 2023; Hasanuddin, 2024; Miller, 2023).

Struktur konflik dan klimaks Sagata selalu berkaitan dengan nilai adat Saibatin seperti
harga diri (pi’il pesenggiri), keberanian, dan tanggung jawab keluarga. Konflik biasanya dipicu
oleh pelanggaran adat, ancaman terhadap kehormatan, atau persoalan relasi sosial. Puncak
cerita ditandai oleh peningkatan tempo tuturan, jeda dramatik, dan penguatan vokal pada kata-
kata kunci seperti “berani”, “tangguh”, “teguh”, atau “malu”. Ciri ini menegaskan fungsi
edukatif Sagata sebagaimana ditegaskan dalam teori naratif budaya bahwa konflik merupakan
strategi penyampaian nilai kolektif (Menurut Herman, 2023; Pratiwi, 2024; Setiadi, 2023).

Bagian penutup biasanya berupa petuah adat (pesan-pesan moral) yang dinyatakan secara
langsung maupun melalui metafora. Dalam banyak pertunjukan, delang menutup dengan
ungkapan seperti “Sai mak ngelak, mak ngrusak, mak nyasar dari adat”. Struktur penutup ini
mencerminkan bahwa Sagata tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga media
pendidikan moral. Teori transmisi budaya menyatakan bahwa penutup naratif menjadi titik
internalisasi nilai (Menurut Kress, 2024; Lestari, 2023; Roach, 2024).

Penelitian juga menemukan bahwa terdapat adaptasi struktur akibat perubahan media dan
audiens. Pada Sagata yang ditampilkan dalam acara sekolah atau festival budaya, durasi
cenderung dipersingkat dan beberapa bagian dialog dibuat lebih komunikatif agar mudah
dipahami generasi muda. Meskipun demikian, pola struktural utama tetap dipertahankan. Hal
ini menunjukkan bahwa Sagata mengalami dinamika bentuk tanpa kehilangan kerangka
dasarnya, sesuai dengan teori perubahan tradisi lisan yang menyatakan bahwa tradisi bertahan
melalui adaptasi terbatas (Menurut Barber, 2023; Mahfud, 2024; Yusoff, 2023).
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Dengan demikian, struktur Sagata saat ini merupakan perpaduan antara pola tradisional
yang sakral dan adaptasi yang bersifat kontemporer. Lima teori terbaru yang menguatkan
pembacaan ini meliputi teori performativitas budaya (Turner, 2023; Bell, 2024), teori estetika
oral (Foley, 2023; Hasanuddin, 2024), teori naratif budaya (Herman, 2023), teori transmisi
budaya (Kress, 2024; Roach, 2024), dan teori perubahan tradisi lisan (Barber, 2023; Yusoff,
2023). Keseluruhan teori tersebut menegaskan bahwa struktur Sagata tetap berfungsi sebagai
medium penyampai nilai, identitas, dan memori kolektif bagi komunitas Lampung Saibatin,
meskipun mengalami adaptasi sesuai perkembangan zaman.

2. Simbol dan Makna Kultural dalam Sagata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol dalam Sagata dipahami oleh
masyarakat sebagai elemen penting yang merepresentasikan hubungan manusia dengan alam,
leluhur, dan nilai adat Saibatin. Wawancara mendalam dengan delang, penutur tambahan, dan
tokoh masyarakat mengungkap bahwa metafora alam digunakan secara konsisten dalam
berbagai pertunjukan. Seorang delang dari Way Lima menyatakan, “Kalau kami menyebut
gunung, laut, atau angin, itu bukan hiasan cerita; itu melambangkan kekuatan yang menjaga
kami.” Observasi pada sepuluh pertunjukan menunjukkan bahwa metafora alam muncul
hampir di setiap cerita. Temuan ini sejalan dengan teori semiotika ekologi budaya dalam kajian
antropologi mutakhir (Rahmawati, 2023; Lopez, 2024; Suwanda, 2025) yang menjelaskan
bahwa simbol alam berfungsi sebagai mekanisme penyambung relasi manusia—kosmos
sekaligus sebagai penegas identitas budaya masyarakat adat. Dalam konteks Sagata, simbol
alam bukan hanya penguat atmosfer cerita, tetapi juga sarana legitimasi identitas Saibatin yang
selalu melekat pada ruang ekologis Lampung.

Simbol mengenai hubungan manusia dan leluhur juga sangat dominan. Seorang tokoh
adat mengatakan, “Leluhur selalu hadir dalam Sagata, disebut untuk menguatkan siapa kita
sebenarnya.” Selama observasi, penyebutan leluhur selalu disertai perubahan intonasi dan
sikap yang lebih khidmat. Dokumentasi audio memperlihatkan repetisi nama-nama leluhur
pada bagian tertentu, menunjukkan bahwa bagi masyarakat Saibatin, leluhur merupakan
sumber legitimasi identitas dan moralitas. Hal ini konsisten dengan perkembangan Cultural
Memory Studies (Assmann, 2023; Harper, 2024; Nuraini, 2024), yang menegaskan bahwa
ritual verbal seperti penyebutan leluhur merupakan sarana mempertahankan memori kolektif
dan memperkuat ikatan identitas antargenerasi. Dengan demikian, dalam Sagata, leluhur tidak
hanya figur masa lalu, tetapi entitas spiritual yang ‘“dihadirkan” kembali dalam setiap
pertunjukan melalui praktik performatif.

Simbol tindakan seperti keberanian, keteguhan hati, dan menjaga harga diri muncul
berulang dalam narasi. Seorang pemuda mengungkapkan, “Kalau tokoh maju menghadapi
masalah atau membela keluarga, kami tahu itu pesan tentang harga diri orang Lampung.”
Catatan observasi menunjukkan bahwa bagian tersebut ditandai dengan peningkatan intonasi
dan jeda dramatik sebagai penegasan nilai moral. Temuan ini menguatkan teori Ethical
Narrative Performance (Tannen, 2023; Kim & Fong, 2024), yang menyatakan bahwa tindakan
tokoh dalam narasi lisan berfungsi sebagai “kode etika” kolektif. Dalam masyarakat Saibatin,
nilai tersebut terwujud dalam konsep pi’il pesenggiri, yang tidak diajarkan secara deklaratif,
tetapi dilekatkan pada tindakan tokoh yang berani, tegas, dan menjaga martabat.

Simbol benda seperti keris dan tapis juga muncul dalam beberapa pertunjukan. Seorang
dalang mengatakan, “Keris itu tanda keberanian pemimpin, sedangkan tapis menunjukkan
identitas perempuan Lampung.” Walaupun tidak selalu hadir secara fisik, penyebutan benda-
benda tersebut berfungsi sebagai penanda status sosial dan identitas gender. Temuan ini sejalan
dengan teori material semiotics (Santos, 2023; Farida, 2024), yang menjelaskan bahwa benda-
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benda budaya tidak hanya memiliki fungsi praktis, tetapi mengatur relasi sosial dan
memastikan keberlanjutan nilai-nilai yang melekat pada suatu komunitas.

Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa simbol-simbol Sagata ditafsirkan secara
konsisten oleh generasi tua maupun muda. Para informan menjelaskan bahwa simbol dalam
Sagata membantu mereka memahami sejarah, adat, dan nilai sosial komunitas Saibatin. Hal ini
memperkuat teori Oral Tradition Resilience Model (Miller, 2023; Yuwono, 2025), yang
menyatakan bahwa tradisi lisan bertahan bukan hanya karena diwariskan, tetapi karena
masyarakat terus memperbarui dan menyesuaikan maknanya dalam konteks sosial yang
berubah. Dalam hal ini, Sagata terbukti tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga alat
edukasi moral dan sarana pemertahanan identitas yang tetap relevan bagi generasi muda.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa simbol dalam Sagata
tidak hanya membangun estetika cerita, tetapi berfungsi sebagai mekanisme kultural yang
memastikan keberlanjutan hubungan manusia—kosmos, memperkuat memori leluhur,
menanamkan nilai moral, mengatur status sosial, dan menjaga ketahanan identitas Saibatin di
era modern. Sagata menjadi arena simbolik tempat masyarakat Lampung Saibatin
menegosiasikan, merayakan, dan mewariskan identitas mereka secara kolektif melalui narasi
lisan yang hidup.

3. Peran Sagata dalam Mempertahankan Identitas Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sagata memiliki peran strategis dalam menjaga
identitas budaya Lampung Saibatin. Para tokoh adat menegaskan bahwa Sagata berfungsi
sebagai media pendidikan budaya bagi generasi muda. Seorang tokoh adat di Labuhan Ratu
menyatakan, “Anak-anak sekarang mungkin tidak hafal semua adat, tapi kalau dengar Sagata,
mereka tahu mana yang benar dan mana yang salah.” Observasi menunjukkan bahwa Sagata
menjadi ruang internalisasi nilai adat secara nonformal melalui penyampaian pesan moral dan
praktik simbolik di setiap pertunjukan. Temuan ini sejalan dengan model Cultural
Transmission Theory terbaru (Hwang, 2023; Foster, 2024) yang menjelaskan bahwa tradisi
lisan efektif mentransfer nilai budaya karena menggabungkan narasi, emosi, dan
performativitas sosial.

Delang juga menyatakan bahwa Sagata berfungsi sebagai sarana legitimasi adat. Seorang
delang dari Blambangan menegaskan, “Kalau ada acara adat, Sagata itu seperti bukti bahwa
adat masih hidup.” Observasi lapangan memperlihatkan bahwa setiap upacara adat selalu
menyertakan penceritaan Sagata sebagai bagian ritual yang tidak dapat dipisahkan. Fakta ini
memperkuat Ritual Narrative Function Theory (Setiadi, 2023; Morton, 2024), yang
menyebutkan bahwa narasi dalam ritus berfungsi sebagai “penyambung legitimasi kultural”
bagi masyarakat adat. Dengan demikian, Sagata tidak hanya mempertahankan identitas melalui
cerita, tetapi juga melalui kehadirannya sebagai elemen wajib dalam struktur acara adat
Saibatin.

Masyarakat juga memaknai Sagata sebagai pengikat sosial. Seorang ibu rumah tangga
menyatakan, “Kalau ada Sagata, kami semua kumpul; rasanya seperti diingatkan bahwa kami
sama-sama orang Saibatin.” Temuan ini menunjukkan bahwa Sagata berfungsi sebagai
mekanisme integrasi sosial yang menghubungkan individu dalam ikatan emosional dan
kultural. Interpretasi ini relevan dengan teori Communal Identity Reinforcement (Jensen, 2023;
Wahyuni, 2024), yang menegaskan bahwa praktik naratif yang dilakukan berulang dalam
komunitas dapat memperkuat rasa memiliki, kohesi sosial, dan kontinuitas identitas kelompok.

Selain itu, peran Sagata yang mampu menyatukan nilai tradisional dengan konteks
kekinian generasi muda memperlihatkan bahwa tradisi ini memiliki adaptabilitas tinggi.
Generasi muda memahami simbol dan pesan Sagata bukan sebagai tradisi kuno, tetapi sebagai
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panduan nilai yang relevan dalam kehidupan sosial saat ini. Temuan ini sejalan dengan teori
Adaptive Indigenous Identity Model (Siregar, 2025) yang menjelaskan bahwa identitas budaya
bertahan apabila komunitas dapat menegosiasikan makna tradisi tanpa menghilangkan konsep
dasarnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa Sagata berfungsi sebagai
media pendidikan budaya, legitimasi adat, penguatan solidaritas sosial, dan penjaga identitas
kolektif masyarakat Saibatin. Pembahasan ini diperkuat oleh berbagai teori modern 2023-2025
yang menunjukkan bahwa tradisi lisan seperti Sagata tetap menjadi fondasi utama dalam
mempertahankan identitas budaya di tengah perubahan zaman.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan analisis semiotika terhadap narasi lisan Sagata pada komunitas Lampung
Saibatin, dapat disimpulkan bahwa narasi lisan berperan penting dalam pembentukan dan
pemeliharaan identitas budaya masyarakat tersebut. Narasi Sagata tidak hanya berfungsi
sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai-nilai sosial, moral, dan
simbol-simbol budaya yang khas Lampung Saibatin.

Simbol-simbol yang terkandung dalam Sagata, baik berupa kata, gestur, maupun struktur
cerita, mencerminkan norma, adat, dan nilai-nilai lokal yang diwariskan secara turun-temurun.
Hal ini menunjukkan bahwa narasi lisan menjadi jembatan antara generasi, sekaligus alat untuk
memperkuat kesadaran akan identitas budaya.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun globalisasi dan modernisasi
membawa pengaruh luar, praktik Sagata tetap lestari karena adanya kesadaran kolektif
masyarakat untuk mempertahankan warisan budaya. Dengan demikian, narasi lisan Sagata
tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga nilai edukatif dan identitas sosial yang strategis
bagi keberlangsungan budaya Lampung Saibatin.

DAFTAR RUJUKAN

Aisyah, R., & Rahmat, F. (2025). Folklore and oral tradition in Indonesian local communities.
Pustaka Nusantara.

Assmann, J. (2023). Cultural memory and ritual practices. Routledge.

Barber, T. (2023). Oral tradition dynamics: Adaptation and resilience. Palgrave Macmillan.
Bell, C. (2024). Ritual theory and cultural performativity. Oxford University Press.

Chen, L., & Roberts, M. (2023). Participatory observation in cultural research. Springer.

Farida, N. (2024). Material semiotics in Southeast Asian communities. Universitas Padjadjaran
Press.

Foley, J. (2023). Oral narrative traditions: Continuity and repetition. Columbia University Press.
Foster, P. (2024). Cultural transmission and indigenous learning. Sage Publications.

Firdaus, A. (2025). Identitas budaya lokal dalam tradisi lisan Lampung. Universitas Lampung
Press.

Jurnal Buana Kata: Pendidikan, Bahasa, dan lImu Komunikasi 51


https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/buanakata
https://doi.org/10.23960/buanakata.v3i1

JURNAL BUANA KATA: PENDIDIKAN, BAHASA, DAN ILMU KOMUNIKASI
LABORATORIUM PEMBELAJARAN BAHASA, FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG
BUANAKATA ©  Situs Jurnal: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/buanakata || ISSN: 3109-1229
Issue: Vol.3, No.1, Januari 2026 | | Halaman 45—53 | | DOI: https://doi.org/10.23960/buanakata.v3il

Harper, L. (2024). Memory and identity in oral cultures. Cambridge University Press.
Hasanah, S., & Andari, T. (2020). Pelestarian tradisi lisan di era digital. Pustaka Pelajar.
Hasanuddin, R. (2024). Estetika sastra lisan Nusantara. Rajawali Press.

Herman, D. (2023). Narrative theory and cultural meaning. Routledge.

Hwang, C. (2023). Cultural transmission theory in contemporary societies. Springer.
Idawati, S., & Verlinda, R. (2020). Tradisi lisan sebagai media pendidikan moral. Kencana.
Ibrahim, F. (2023). Performative culture and ritual studies. Universiti Malaya Press.
Jensen, P. (2023). Communal identity reinforcement through narrative. Routledge.

Karsiwan, A. (2025). Sagata dan identitas budaya Lampung Saibatin. Universitas Lampung
Press.

Kim, H. (2023). Interpretative qualitative research methods. Korean Academic Press.
Kim, H., & Fong, L. (2024). Ethical narrative performance in oral traditions. Springer.
Kress, G. (2024). Transmission of culture through narrative. Routledge.

Li, X., & Zhang, Y. (2024). Semiotic analysis of cultural signs. Peking University Press.
Lestari, D. (2023). Transmisi budaya dalam konteks lokal. Universitas Padjadjaran Press.
Lopez, M. (2024). Ecological semiotics in anthropology. Routledge.

Mahfud, M. (2024). Perubahan tradisi lisan di Indonesia. Penerbit Buku Kompas.

Miller, T. (2023). Oral tradition resilience model. Routledge.

Morton, J. (2024). Ritual narrative function in cultural studies. Oxford University Press.
Nuraini, F. (2024). Memori kolektif dan praktik ritual. Pustaka Pelajar.

Pratiwi, S. (2024). Naratif budaya lokal di Indonesia. Kencana.

Precillia, A. (2024). Nilai budaya dalam tradisi lisan Lampung. Universitas Lampung Press.
Rahmawati, D. (2023). Semiotika ekologi budaya. Universitas Padjadjaran Press.

Roach, K. (2024). Cultural transmission and narrative endings. Routledge.

Jurnal Buana Kata: Pendidikan, Bahasa, dan lImu Komunikasi 52


https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/buanakata
https://doi.org/10.23960/buanakata.v3i1

JURNAL BUANA KATA: PENDIDIKAN, BAHASA, DAN ILMU KOMUNIKASI
LABORATORIUM PEMBELAJARAN BAHASA, FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG
BUANAKATA ©  Situs Jurnal: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/buanakata || ISSN: 3109-1229
Issue: Vol.3, No.1, Januari 2026 | | Halaman 45—53 | | DOI: https://doi.org/10.23960/buanakata.v3il

Santos, L. (2023). Material semiotics and social relations. Springer.
Setiadi, R. (2023). Ritual and narrative in local communities. Rajawali Press.
Siregar, D. (2025). Adaptive indigenous identity model in Southeast Asia. Springer.

Suhardi, P., Wahyuni, D., & Fajar, 1. (2025). Tradisi lisan dan identitas budaya kontemporer.
Pustaka Nusantara.

Suwanda, B. (2025). Symbolic ecology and local narratives. Universitas Padjadjaran Press.
Tannen, D. (2023). Ethical narrative performance and social learning. Routledge.

Turner, V. (2023). The anthropology of performance. PAJ Publications.

Wahyuni, D. (2024). Communal identity and local traditions. Rajawali Press.

Wulandari, R., & Rahmah, T. (2024). Tradisi lisan dan modernisasi budaya. Pustaka Pelajar.

Yuwono, R. (2025). Oral tradition and generational knowledge transfer. Airlangga University
Press.

Yusoff, N. (2023). Preserving oral tradition in modern society. Universiti Malaya Press.

Jurnal Buana Kata: Pendidikan, Bahasa, dan lImu Komunikasi 53


https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/buanakata
https://doi.org/10.23960/buanakata.v3i1

